BAB III
PERDUKUNAN

1. Pengertian Perdukunan

Dukun dalam KBBI ialah orang yang mengambil berita dari setan
yang menyadap pendengaran dan memberikan perkara ghaib. Menurut
Ibnu Taimiya, “ Al-Kaihin, Al-‘Arraf dan Al-Munajjim adalah tiga kata yang
sama artinya, yaitu orang-orang yang memberitakan hal ghaib untuk
memberitakan hal ghaib untuk memberikan sesuatu yang akan terjadi
atau menunjukkan barang yang dicari. (Sulaiman, 2005. 39)

Pemakaian istilah tersebut dalam makna yang sama lantaran
kesamaannya dalam beberapa hal. Pertama, dari sisi pengakuan
mengetahui hal-hal yang ghaib. Kedua, dalam sisi penerimaan info
tentang hal yang ghaib tersebut dengan mempergunakan bantuan setan
atau jin.Adapun penggunaannya untuk makna yang berbeda, hal ini lebih
ditentukan oleh asal kalimat tersebut secara etimologi, serta proses dan
cara yang digunakan oleh si pelaku dalam praktek perdukunannya.
Misalnya ada dengan cara mantra-mantra atau dengan cara memakai alat
bantu seperti huruf-huruf abjadiyah, melihat garis-garis yang ada pada
telapak tangan, atau peredaran bintang, atau menulis dengan tongkat di
pasir, dan sebagainya. (Ibrahim, 1999. 83)

Syaikh Abdurrohman Hasan Alu Syaikh berkata: Dukun adalah
orang yang mengambil informasi dari setan yang mencuri pendengaran
dari langit. Jumlah mereka dahulu sebelum masa kenabian sangat banyak,
akan tetapi setelah masa kenabian jumlah mereka sedikit karena Allah
SWT menjaga langit dengan adanya bintang-bintang pelempar setan.
Kebanyakan perkara yang terjadi pada umat ini adalah berita yang di
sampaikan oleh jin kepada para wali-walinya dari kalangan manusia
tentang perkara ghaibsesuai dengan apa yang terjadi di bumi, sehingga
orang bodoh mengira bahwa itu merupakan kasyf (kemampuan melihat
perkara ghaib) dan karomah. (Muhammad, 2005, 69)

Adapun istilah-istilah tentang dukun yaitu:
a. Kahin

Al-Baghawi rahimuhullahu mengatakan bahwa al-kahin adalah
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seseorang yang mengabarkan sesuatu yang akan terjadi di masa yang
akan datang. Ada pula yang mengatakan, al-kahin adalah yang
mengabarkan apa yang tersembunyi dalam qalbu. (Asygar Sulaiman,
2005. 43)
b. ‘Arraf

Merupakan bentuk mubalaghah (penyangatan) dari kata ‘arif ada
sebagian ulama mengatakan bahwa ‘arraf itu sama dengan kahin (dukun)
yaitu orang yang memberitahukan tentang sesuatu yang akan datang.
Sebagaian yang lain mengatakan ‘arraf adalah nama umum dari kata
kahin, dukun, munajjim, rammal dan selainnya yaitu orang yang berbicara
tentang sesuatu yang ghaib dengan tanda-tanda yang dia pergunakan.
c. Rammal

Dalam bahasa arab berarti pasir yang lembut. Rammal adalah
seorang tukang ramal yang menggaris-garis di pasir untuk meramal
sesuatu.
d. Munajjam (ahli ilmu nujum)

Nujum artinya bintang-bintang, akhir-akhir ini populer dengan
nama astrologi (ilmu perbintangan) yang dipakai untuk meramal nasib.
e. Sahir (tukang sihir)

Ini lebih jahat dari yang sebelumnya, karena dia tidak hanya terkait
dengan ramalan bahkan dengan ilmu sihir yang identik dengan kejahatan.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, dukun adalah orang yang
mengobati, menolong orang sakit, memberi jampi-jampi (mantra, guna-
guna). Mantra adalah ucapan atau lafal yang dianggap mengandung
kekuatan ghaib, sering digunakan oleh dukun untuk mengobati pasiennya
yang sakit, atau membuat celaka orang lain.

Mantra itu asalnya dari ajaran hindu tetapi mempunyai pengaruh
terhadap umat Islam di Indonesia yang semula memang menganut Hindu,
sebelum datangnya Islam. Pengaruhnya bukan hanya pada jaman dahulu

saja, tetapi juga bisa disaksikan terus berlangsung sampai sekarang. Ada
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umat [slam yang memilih mantra sebagai do’a dengan tujuan khusus dan
aneh, misalnya ingin bisa terbang atau menghilang (ilmu harimau).
Terlebih mantra ilmu asihan (pemikat cinta atau pelet), ilmu yang disebut
daun cinta ini banyak peminatnya, terutama kalangan muda. Mereka
menganggap dengan ilmu tersebut orang menjadi terpikat atau tergila-
gila. (Phoenix, 2007.55)

Perdukunan adalah istilah penghinaan yang digunakan untuk
menggambarkan praktik nonmedis ujungnya penipuan.Perdukunan
merupakan kepura-puraan keterampilan nonmedis atau orang yang
berpura-pura sebagai seorang ahli profesional, memiliki pengetahuan
atau kualifikasi pada beberapa bidang keahlian, padahal dia tidak
memiliki dan merupakan seorang penipu. (Rikunto 1998, 69)

Orang yang melakukan perdukunan biasanya tidak sendiri, mereka
biasanya terdiri dari beberapa orang merupakan satu kelompok yang
modus operasinya adalah penipuan. Untuk mencari mangsa ada orang-
orang yang bertindak sebagai orang yang mempromosikan bidang
keahlian si dukun itu, padahal promosinya omong kosong dan penipu. Jika
ada mangsa yang sudah masuk perangkap maka mulai diadakan
perjanjian untuk pergi ke rumah sang Dukun. Dengan trik perdukunan si
Mbah Dukun bisa menebak isi hati dan kemauan pasien, inilah salah satu
penipuan yang bisa menjatuhkan martabat Dukun yang asli.

Pada mulanya dukun adalah orang-orang penolong tanpa pamrih.
Dengan adanya Penipu yang menyamar sebagai Dukun ini maka dikenalah
istilah Perdukunan yang nilainya negatif di masyarakat luas yaitu
diasosialisasikan sebagai seorang penipu.Untuk menipu mangsanya
biasanya menawarkan azimat maupun benda-benda bertuah yang
harganya mahal, padahal ini merupakan tata cara penipuan yang halus
jalannya. Ada juga penipu yang menyamar sebagai orang yang taat
beragama dan dengan anggota-nya itu sebenarnya merupakan penipu-

penipu yang menyamar sebagai orang-orang taat beragama, ini juga
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sebenarnya perdukunan yang berada pada jalur agama. Cara menipunya
dengan minyak wangi yang harganya jutaan rupiah dan bahkan ada yang
sampai ada minyak wangi yang harganya sampai di atas sepuluh juta
rupiah padahal isinya cuman sedikit dengan botol khusus ukurannya
kecil. (Rikunto, 1998. 124)

Perdukunan adalah perbuatan syirik yaitu menyekutukan Allah
SWT dalam segala bentuk ibadah dan perkara-perkara yang merupakan
kekhususan Allah. Pengakuan mereka mengetahui perkara yang ghaib
tidak lain hanya sekedar terkaan atau berita yang diperoleh dari jin
semata. Semakin besar ketaatan mereka kepada jin atau setan maka
semakin besar pula bantuan setan kepada dukun tersebut.

Berbagai bentuk kekufuran yang dukun lakukan sendiri seperti:
menyembelih binatang tertentu dan ditempat tertentu dengan menyebut
nama setan mereka, menginjak-injak Al-Qur'an mengencinginya atau
meletakkannya ditempat pembuangan kotoran dan yang sejenisnya
adalah semata-mata agar setan ridho kepada mereka dan mau membantu
urusan mereka. Maka dapat di pastikan perbuatan seperti ini adalah
perbuatan kekufuran terhadap Allah SWT. (Alim, 1999, 145)

. Perdukunan Dalam Al-Qur’an dan Hadits

Imam nawawi berkata sangat berlimpah hadits-hadits shahih yang
melarang mendatangi dukun dan mempercayai ucapan mereka, Imam
Nawawi melarang mendatangi dukun dan mempercayai ucapan mereka
dikarenakan kemampuan ghaib sang dukun hanya berasal dari bisikan
setan ( jin) semata. Rasulullah Saw bersabda : Itu adalah sesuatu yang di
dengar oleh jin kemudian dibisikkan kepada para walinya dan mereka
mencampurnya dengan seratus kebohongan. (H.R. Bukhari)

Syeikh Muhammad Bin Abdul Wahab mengkategorikan para dukun
sebagai salah satu kafir thaghut, kategorinya sebagai berikut : (Rahman I,
2002. 56)
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a. Syetan yang menyeru agar beribadah kepada selain Allah Swt, dalilnya
dalam Al-Qur’an surah Yassin ayat 60 :
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Artinya: Bukankah aku telah memerintahkan kepadamu wahai anak
cucu Adam agar kamu tidak menyembah setan? Sungguh

setan itu musuh yang nyata bagimu.

b. Mereka yang mengaku mengetahui perkara ghaib (dukun,

paranormal), dalilnya dalam Al-Qur’an surah Al- Jin ayat 27:
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Artinya: Allah mengetahui yang ghaib, dan dia tidak memperlihatkan
kepada siapapun tentang yang ghaib itu, kecuali kepada Rasul
yang di ridhainya.
c. Penguasa yang merubah hukum Allah Swt, dalilnya dalam Al-Qur’an
surah An-Nisa ayat 60:
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Artinya: Mereka hendak berhakim kepada thaghut, padahal mereka
telah diperintahkan untuk mengingkari thaghut.
d. Mereka yang berhukum selain dengan hukum Allah, dalilnya dalam Al-
Qur’an surah Al-Maidah ayat 44:
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Artinya: Barang siapa tidak memutuskan perkara dengan apa
yangditurunkan Allah, mereka itulah orang-orang kafir.
e. Orang yang di sembah selain Allah dan dia ridha dengan hal itu,
dalilnya dalam Al-Qur’an surah Al-Anbiya ayat 29:
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Artinya:Barang siapa di antara mereka mengatakan : Sesungguhnya aku
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adalah Tuhan selain Allah, maka orang itu kami berikan
balasan berupa Jahannam.

Ibnu Quddamah Al-Maqdisi berkata mengenai dukun atau orang
yang memiliki kemampuan ghaib. Mempelajari dan mengajarkan sihir
adalah haram, kami tidak mengetahui ada perselisihan di kalangan ahlu
ilmi tentang masalah ini. (Al Mughni 1996, 65)

Dalam sebuah hadits Rasulullah Saw menjelaskan :
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Artinya: Diriwayatkan oleh Aisyah radiallahu anha, saat para sahabat
bertanya kepada Rasululah SAW: Tidak perlu percaya, lalu
sahabat bertanya lagi: wahai, Rasululluh sesungguhnya
mereka kadang-kadang memberitahu kita sesuatu yang benar
terbukti? Jawab Rasululluh shallallahu ‘alaihi wasallam: itu
adalah sebuah kalimat yang benar yang dicuri oleh jin, lalu ia
bisikkan ke telinga pembantunya (dukun), kemudian ia
campur dengan seratus kebohongan. (Muhammad, 2005, 136)

Dalam Hadits yang lain berbunyi :
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Artinya: Dari Aisyah radhiyallahu anha, bahwa ia mendengar Rasulullah
SAW bersabda: Sesungguhnya malaikat turun ke awan,
mereka menceritakan tentang urusan yang telah diputuskan
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Allah di langit. Kemudian setan-setan mencuri dengar lalu
mereka mendengar urusan tersebut, setelah itu mereka
sampaikan kepada para dukun. mereka mencampurinya
dengan seratus kebohongan dari diri mereka sendiri.
(Muhammad, 2005, 80)

Dalam hadits ini juga terdapat penjelasan bahwa yang dikatakan
sang dukun bisa saja terbukti, namun bila dibanding dengan
kebohongannya sungguh lebih banyak, yaitu satu berbanding seratus.
Adapun kebenaran yang pernah terbukti dalam perkataan dukun tidak
bisa dijadikan alasan untuk menerima dan mempercayai semua berita
yang dikatakannya. Karena kalau semua perkataannya bohong pasti tidak
ada yang percaya dukun. Beginilah cara setan melakukan tipu dayanya
untuk menyesatkan manusia. Yaitu dengan menyamarkan antara yang hak
dengan yang batil, antara yang benar dengan yang salah. (Shihab, 2007,
50)

Hukum Pergi Mendatangi Dukun

Hukum pergi ke dukun atau orang pintar adalah hukumnya haram.
Lebih haram lagi jika bertanya kepadanya dan mempercayai ucapannya.
Mengingat karena banyaknya para dukun pada saat ini, mereka
mengklaim sebagai tabib atau ahli pengobatan alternatif dan ternyata
mereka mengobati lewat sihir atau perdukunan. Apalagi dukun sekarang
tersebar dibeberapa wilayah dan berusaha untuk mengelabuhi orang-
orang yang awam, maka perlu untuk dijelaskan, yaitu bahaya besar yang
mengancam Islam dan umat Islam karena aktivitas tersebut berisi
ketergantungan kepada selain Allah serta menyelisihi perintah Allah dan
perintah Rasulullah.(Rahman I, 2002. 59)

Orang yang sakit tidak boleh pergi kepada dukun, yang mengklaim
mengetahui perkara-perkara gaib, untuk mengetahui penyakitnya.
Demikian pula tidak boleh mempercayai apa yang mereka beritakan.
Sebab, mereka berbicara tentang perkara gaib dengan menerka-nerka

atau mendatangkan jin untuk meminta bantuan kepadanya terhadap apa
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yang mereka inginkan. Mereka ini dihukumi sebagai kafir dan sesat,
ketika mereka mengklaim mengetahui perkara gaib. serta karena
keduanya tidak sampai kepada tujuan keduanya melainkan dengan
bantuan jin dan mengabdi kepadanya, dan itu adalah kekafiran dan
kesyirikan kepada Allah SWT. Demikian pula orang yang mempercayai
dakwaan mereka, maka orang yang mempercayai dukun tersebut sama
dengan dukun. (Rikunto, 1998. 71)

Setiap orang yang memperoleh perkara-perkara ini dari orang
yang memberikannya, maka Rasulullah SAW berlepas diri darinya. Tidak
boleh seorang muslim tunduk kepada apa yang mereka duga sebagai
penyembuhan, seperti huruf-huruf tak bermakna atau menimpakan timah
dan sejenisnya dari khurafat-khurafat yang mereka lakukan. Sebab, ini
termasuk perdukunan dan pengelabuan terhadap manusia. Siapa yang
ridha dengan hal itu, maka ia telah membantu mereka atas kebatilan dan
kekafiran mereka.

Dengan demikian tidak boleh bagi seorang muslim pergi kepada
dukun untuk bertanya kepada dukun tersebut tentang siapa yang akan
dinikahi putranya atau kerabatnya, atau apa yang bakal terjadi di antara
suami-istri berikut keluarganya berupa cinta, kesetiaan, keharmonisan,
permusuhan, perceraian dan sejenisnya. Karena ini merupakan perkara
gaib yang hanya diketahui oleh Allah SWT. Sihir atau perdukunan
termasuk perkara yang diharamkan yang membawa kepada
kekafiran.Mendatangi dan bertanya kepada teman-teman dekat setan ini
adalah perbuatan dosa yang sangat besar dan bahkan bisa jadi
merupakan kekafiran kepada Allah Swt, dengan perincian sebagai berikut
: (al-asyqar 2005, 79).

Mendatangi dan bertanya kepada mereka (para dukun) tentang
sesuatu tanpa membenarkannya (hanya sekedar bertanya), maka ini
hukumnya dosa yang sangat besar dan tidak diterima shalatnya selama

empat puluh hari, berdasarkan sabda Rasulullah shallallahu ‘alaihi
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wasallam :

Artinya:Barang siapa yang mendatangi tukang ramal (orang yang
mengaku mengetahui ilmu ghaib, termasuk dukun dan tukang
sihir, kemudian bertanya tentang sesuatu hal kepadanya, maka
tidak akan diterima shalat orang tersebut selama empat puluh
malam. (Muhammad, 2005, 71)

Imam An-nawawi menjelaskan yang dimaksud dengan tidak
diterima shalatnya adalah bahwa shalatnya itu tidak diberi pahala,
sekalipun shalat yang dilakukannya itu sudah tentu tetap bias
menggugurkan kewajiban dan tidak perlu diulang kembali. Para ulama
sepakat bahwa hal itu tidak berarti menuntut orang yang mendatangi
tukang ramal untuk mengulangi shalatnya selama empat puluh hari.
Wallohu a’lam.

Mendatangi dan bertanya kepada mereka (para dukun) tentang
sesuatu, kemudian membenarkan ucapan atau berita yang mereka

sampaikan, maka ini adalah kufur atau kafir terhadap Allah Ta’ala,

berdasarkan sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam :
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Artinya: Barang siapa yang mendatangi dukun atau tukang ramal
kemudian membenarkan ucapannya, maka sungguh dia telah
kafir terhadap agama yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
Shallallahu ‘alaihi wasallam. (Alim, 1999, 136)

Yang dimaksud dengan kufur apa yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad dalam hadis ini adalah kufir kepada Kitabullah dan Sunnah
Rasul. Imam Abu Izzi al- Hanafi mengatakan bahwa wajib bagi pemerintah

dan siapa saja yang mampu untuk mengambil langkah terhadap para ahli

supranatural, dukun dan orang-orang yang suka memukul tana, pasir,
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kerikil. Caranya adalah dengan menghalangi atau membersihkan mereka

dari praktik-praktik itu, baik di jalan-jalan atau memasuki rumah-rumah

mereka. Sebagai mana firman Allah yang menegaskan tindakan orang

yang mengetahui keharaman perbuatan para dukun namun tidak

bertindak apapun padahal ia mampu.
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Artinya: Mereka tidak saling mencegah perbuatén mungkar yang selalu

merekaperbuat. Sungguh, sangat buruk apa yang mereka
perbuat.(QS. 5: 79)

Dan hadis Nabi SAW:
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Artinya:Sesungguhnya manusia jika melihat kemungkaran tapi tidak

mengubahnya, maka sangat dekat Allah menimpa siksa nya
terhadap mereka secara merata.(HR. Ahmad) (Abu Bakar, 1995,
49)

Asy-Syaikh  Muhammad bin Shalih Al-Utsaiminmenyebutkan

hukummendatangi dukun juga terbagi kepada 4 macam yaitu: (Suharsimi,

1998, 89)

a.

Mendatanginya untuk bertanya dan membenarkan ucapannya maka
ini perbuatan kufur. Berarti dia mengklaim ada pihak-pihak selain
Allah yangmengetahui perkara ghaib. Ini adalah perkara

yang diharamkansebagaimana dalam hadits:

Artinya: Barangsiapa yang mendatangi dukun lalu dia bertanya
kepadanya tentang suatu hal, maka shalatnya tidak akan diterima
selama empat puluh malam.Penetapanadanyaancaman karena
bertanya kepada mereka, menunjukkan haramnya perbuatan itu,
sebab tidak datang sebuah ancaman melainkan bila perbuatan itu
diharamkan.Dalam kasus ini, orang tersebut hanya sekedar ingin
tahu atau hanya iseng atau penasaran tapi dia tidak membenarkan
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ramalannya.

Mendatanginya untuk bertanya mempercayai ucapannya tapi
meyakini bahwa dukun tersebut berhubungan dengan setan, maka
ini perbuatan yang bisa masuk kufur ashghor, sholatnya tidak
diterima selama 40 hari. Hal ini adalah bentuk kekufuran karena
membenarkan dukun dalam perkara ghaib termasuk mendustakan
Al Qur'an. Allah berfirman: Katakan bahwa tidak ada seorangpun
yang ada dilangit dan dibumi mengetahui perkara ghaib selain Allah
dan mereka tidak mengetahui bila mereka akan dibangkitkan. (An-
Naml: 65)

Mendatangi saja, sekedar iseng, tidak meyakini, ini adalah haram dan
terlarang.

Mendatanginya untuk menyingkap kebohongannya dan memberinya
pelajaran, maka ini diperbolehkan. Hukumnya termasuk amar ma'ruf
nahi munkar.

Syaikh Abdurrahman bin Hasan Alu Syaikh berkata: Orang yang

membenarkan dukun dan tukang sihir, meyakini (benarnya ucapan

mereka), dan meridhai hal tersebut maka ini merupakan kekafiran

(kepada Allah Ta’ala). Dalam hadits yang shahih, ketika Raulullah Saw

ditanya tentang an- Nusyrah (cara mengobati sihir) yang biasa dilakukan

orang-orang di jaman jahiliyah, yaitu dengan meminta tukang sihir atau

dukun memakai sihir untuk menghilangkan sihir tersebut, Rasulullah Saw

menjawab: Itu termasuk perbuatan syaitan. (Rikunto 1998, 92)

Imam Ibnu Qayyim al-Jauziyah berkata, an-Nusyrah adalah cara

menghilangkan sihir dari orang yang terkena sihir, yang ini ada dua

macam : (Rahman I, 2002, 67)

Menghilangkan sihir dengan sihir yag semisalnya (dengan bantuan
dukun atau tukang sihir). Inilah yang termasuk perbuatan syaitan,
karena sihir itu termasuk perbuatannya, maka hal ini dilakukan

dengan cara yang melakukan pengobatan (dukun atau tukang sihir)
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dan si pasien melakukan pendekatan diri kepada syaitan sesuai
dengan yang diinginkan syaitan tersebut, agar kemudian syaitan
tersebut menghilangkan sihir dari si pasien.

b. Menghilangkan sihir dengan ruqyah (pengobatan dengan
membacakan ayat-ayat al-Qur'an dan zikir-zikir dari sunnah
Rasulullah Saw), ta’awwudzaat (zikir-zikir meminta perlindungan
dari Allah yang bersumber dari Al-Qur’an dan sunnah Rasulullah
Saw), do’a-do’a dan pengobatan-pengobatan lain yang diperbolehkan
dalam agama, maka ini hukumnya boleh bahkan dianjurkan dalam
I[slam.Larangan penggunaan sihir ini juga berlaku dalam perkara-
perkara lain, meskipun perkara itu dianggap baik oleh sebagian
orang, misalnya mendekatkan atau menguatkan hubungan cinta
pasutri, mendamaikan dua orang yang sedang berselisih dan lain
sebagainya.

Tidak selayakya seorang muslim yang mengaku beriman kepada
Allah SWT dan Rasulullah SAW mendatangi mereka (dukun) untuk
menanyakan jalan keluar dari masalah yang dihadapi karena barang siapa
yang mengikuti mereka, maka hukumnya sama seperti mereka.
Mempercayai berita-berita bohong mereka atau meyakini benda-benda
pemberian mereka seperti azimat-azimat, sabuk, rajah yang tidak
dipahami maknanya, tulisan-tulisan yang ditempel ditempat-tempat
tertentu, atau barang-barang yang harus ditanam disuatu tempat dan lain
sebagainya. Itu semua adalah praktek-praktek perdukunan yang penuh
kesyirikan. (Rikunto, 1998. 97)

Perbuatan syirik adalah menyekutukan Allah dalam segala bentuk
ibadah dan perkara-perkara yang merupakan kekhususan Allah.
Pengakuan para dukun mengetahui perkara yang ghaib tidak lain hanya
sekedar tekanan atau berita yang diperoleh dari jin semata. Semakin
besar ketaatan mereka kepada jin atau syetan maka semakin besar pula

bantuan syetan kepada mereka maka dapat dipastikan perbuatan seperti
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ini adalah perbuatan kekufuran terhadap Allah SWT.

Tidak selayaknya seorang muslim yang mengaku beriman kepada
Allah SWT dan Rasulullah jika mendatangi dukun untuk menanyakan
jalan keluar dari masalah yang dihadapi karena barang siapa yang
mengikuti mereka, maka hukumnya sama seperti mereka (para dukun).
Mempercayai cerita-cerita bohong mereka atau meyakini benda-benda
pemberian mereka seperti: azimat-azimat, sabuk, rajah yang tidak dapat
dipahami maknanya tulisan-tulisan untuk ditempel ditempat-tempat
tertentu, atau barang-barang yang harus ditanam disuatu tempat dan lain
sebagainya. Itu semua adalah peraktek-peraktek perdukunan yang penuh
kesyirikan.

Maka hendaknya masing-masing muslim senantiasa mendekatkan
diri kepada Allah SWT dengan taat, tunduk dan patuh kepada-nya,
bertakwa kepada Allah dengan sebenarnya serta senantiasa memohon

ampun dan perlindungan kepada-nya dari syirik dan pelakunya.



